
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank mempunyai peran penting dalam menyeimbangkan dan 

mengembangkan ekonomi dan pembangunan nasional. Fungsi utama 

perbankan adalah untuk menghimpun  dana dari masyarakat umum. Hal 

ini sebagian besar disebabkan oleh peran bank sebagai mediator antara 

kelebihan uang dan pihak yang membutuhkan pembiayaan 

(keberuntungan dana). Sebagai agen pembangunan, bank merupakan alat 

pemerintah dalam membangun perekonomian bangsa dengan mendanai 

segala bentuk kegiatan untuk menumbuhkan perekonomian bangsa, 

yaitu sebagai perantara keuangan (financial intermediary) yang 

menambah pendapatan negara. 

Bank merupakan suatu wadah atau organisasi yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat baik dalam bentuk pembiayaan 

atau bentuk lainnya atau  bisa disebut juga dengan melaksanakan fungsi 

intermediasi keuangan. Bank menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2, sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit  atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Sistem perbankan Indonesia memiliki dua jenis sistem 

perbankan yang beroperasi yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Kedua jenis bank ini memiliki produk yang hampir sama tetapi sistem 

operasinya berbeda. Bank konvensional menggunakan sistem suku 

bunga (riba) sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 

dalam menjalankan usahanya.1 Sebagaimana sesuai dengan UU No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank syariah merupakan bank 

yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau 

prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 

seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), 

kemaslahatan (maslahah), universal (alamiyah) serta tidak mengandung 

gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu bank 

syariah menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti 

lembaga baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, 

sedekah, hibah, atau dna sosial lainnya dan menyalurkan kepada 

pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 

Salah satu peran utama bank syariah adalah menyalurkan dana,  

yang disalurkan oleh bank syariah melalui pemberian pembiayaan 

 
1 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia Dalam Perspektif 

Fikih Ekonomi, (Yogyakarta:Fajar Media Fress, 2012), h. 26 
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kepada debitur yang membutuhkan, baik untuk modal perusahaan 

maupun untuk konsumsi. 

Dari berbagai jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah pembiayaan murabahah adalah jenis pembiayaan paling populer 

yang disediakan oleh bank syariah, terhitung sebagian besar dana yang 

dikeluarkan oleh pihak bank. Selain itu, ada beberapa kekhawatiran 

tentang keberadaan lembaga keuangan syariah ini. Ada tiga bentuk 

pembiayaan yang merupakan produk inti dari lembaga keuangan 

syariah: pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan 

pembiayaan murabahah, dan pembiayaan murabahah adalah yang paling 

populer. Pembiayaan murabahah menyumbang 56,8% dari total 

pendanaan syariah, sedangkan pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah masing-masing hanya menyumbang 22,1% dari pendanaan 

yang ada. Berikutnya adalah masalah margin pendanaan Murabahah. Itu 

dihitung berdasarkan suku bunga atau suku bunga yang tidak disepakati 

bersama oleh lembaga keuangan tradisional. Pembiayaan murabahah 

adalah kesepakatan berupa akad tertulis antara bank dengan nasabah atau 

pihak lain yang memuat  hak dan kewajiban standar dan persyaratan 

yang disepakati berdasarkan prinsip syariah yang berlaku.2 

 
2Mulya E Siregar dan Ahmad Buchori ‘Standar Produk Perbankan Syariah 

Murabahah’. ( Jakarta: divisi pengembangan produk dan edukasi , 2016), hal, 16 
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Adapun dalil Al- Quran yang dijadikan dasar hukum murabahah 

terdapat dalam surat Al- Baqarah ayat 275 :  

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 ذٰلِكَ الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الر بِٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِ     
مُْ  اَ  قاَلُوْا  بِِنََّّ  ظةٌَ مِ نْ رَّب هِمَوْعِ  جَاۤءَه  فَمَنْ   الر بِٰوا  وَحَرَّمَ   الْبَ يْعَ   اللٰ ُ   وَاَحَلَّ   الر بِٰوا  مِثْلُ   الْبَ يْعُ   اِنََّّ

كَ   عَادَ   وَمَنْ  اللٰ ِ   اِلَ   وَامَْرهُ   سَلَفَ   مَا   فَ لَه  فاَنْ تَ هٰى ىِٕ
ۤ
هَا  هُمْ   النَّارِ   اَصْحٰبُ   فاَوُلٰ  وْنَ خٰلِدُ   فِي ْ

 
“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (Al-

Baqarah/2:275)3 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT pada umumnya 

menegaskan legalitas jual beli  dan menolak serta melarang konsep yang 

melibatkan riba. Berdasarkan  ayat tersebut maka jual beli murabahah 

telah diakui dan dilegalkan oleh syariah karena murabahah adalah jual 

beli yang tidak mengandung unsur riba, maka halal prakteknya dalam 

praktek pembiayaan bank syariah.  

 
3 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, 

Al- Qur’an dan Terjemahnya 
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Mengenai tingkat keuntungan dalam murabahah menurut 

pendapat ahli hukum Islam, menjelaskan biaya-biaya yang dapat 

ditambahkan ke harga dan menjadi dasar untuk menghitung keuntungan. 

Menurut Hanafi, semua biaya yang timbul dari perbuatan berbisnis 

seperti jual beli dapat dimasukkan ke dalam harga pokok barang. 

Menurut Hambali dan Imam Syafi’i Semua biaya dan kejadian yang 

berkaitan dengan perolehan barang dapat ditambahkan, asalkan 

diperoleh persetujuan dari konsumen. Menurut Maliki, biaya seperti 

penyimpanan atau pengiriman produk mungkin sudah termasuk dalam 

harga, namun biaya ini tidak termasuk dalam laba dan dapat 

ditambahkan bersama untuk menghasilkan laba. Selain itu penetapan 

margin pada murabahah menurut lembaga jasa keuangan memiliki 

beberapa poin, sebagai berikut: 

a. Margin penjualan murabahah berada pada tingkat 

keuntungan (expected rate of return) yang diharapkan oleh 

lembaga keuangan syariah.  

b. Margin (harga markup) ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara lembaga keuangan syariah dengan nasabah.  

c. Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau sebagai 

persentase dari nilai lembaga keuangan Islam. 
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d.  Perhitungan margin dapat merujuk pada pengembalian yang 

diterima secara umum di pasar keuangan, dengan 

mempertimbangkan biaya dana yang diharapkan, premi 

risiko, dan pengembalian.  

e. Margin tidak dapat ditingkatkan selama periode pendanaan 

setelah kedua belah pihak sepakat dan menandatangani 

kontrak.  

f.  Lembaga keuangan Islam dapat menawarkan Diskon 

Margin Murabahah bila tidak diwajibkan oleh bank 

sebagaimana diatur dalam kontrak. 

Perbankan adalah industri yang sangat berisiko. Dari asal 

penggalangan dana sebagai sumber tanggung jawab hingga penyaluran 

dana pada aset produktif. Berbagai jenis layanan yang ditawarkan bank 

bukannya tanpa resiko. Risiko bank harus dikelola melalui penerapan 

manajemen risiko yang benar. Banyaknya nasabah pembiayaan 

murabahah menimbulkan beberapa risiko yang mungkin terjadi. Secara 

umum, risiko adalah suatu bentuk ketidakpastian tentang apa yang akan 

terjadi nanti, dengan menggunakan keputusan berdasarkan berbagai 

pertimbangan pada saat itu. 
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Risiko-risiko ini tidak dapat dihindari, tetapi harus dikelola dan 

dikendalikan. Oleh karena itu, sebagai forum perbankan pada umumnya, 

perbankan syariah memerlukan sejumlah prosedur dan metode yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang terkait dengan kegiatan usaha atau yang biasa 

disebut dengan manajemen risiko. 4 

Dalam beberapa tahun terakhir, manajemen risiko telah menjadi 

tren utama dalam perbincangan praktik, dan pelatihan kejuruan. Ini jelas 

menunjukkan pentingnya manajemen risiko dalam bisnis modern. 

Semakin banyak dana yang dikeluarkan, semakin tinggi resikonya. 

Untuk itulah bank syariah perlu menerapkan manajemen risiko.5 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan bahan pada penelitian ini 

yaitu, “ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN RISIKO DALAM 

UPAYA MENGATASI PEMBIAYAAN MURABAHAH 

BERMASALAH PADA PRODUK BSI GRIYA HASANAH (STUDI 

KASUS BSI KC SERANG AHMAD YANI 1)”. 

 
4 Irham Fahmi, Manajemen Risiko, Cet.3 (Bandung: ALFABETA, 

2013).hal.2 
5 Irham fahmi, manajemen risiko,…, h. 3 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana analisis SWOT strategi manajemen risiko pada 

BSI KC Serang  Ahmad Yani 1? 

2. Bagaimana penerapan strategi manajemen risiko dalam 

upaya mengatasi pembiayaan murabahah bermasalah pada 

produk BSI Griya Hasanah di BSI KC Serang  Ahmad Yani 

1? 

C. Fokus Penelitian  

 Karena waktu, sarana, tenaga terbatas, serta upaya penelitian 

dilakukan secara sintetik, saya tidak akan menyelidiki setiap masalah 

yang teridentifikasi untuk memperoleh penjelasan yang lebih terarah 

tentang sifat masalah sehingga penulis tidak dapat mempelajari masalah 

secara keseluruhan. Untuk itu penulis menetapkan batas-batas penelitian 

yang dilakukan terhadap variabel mana yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini masalah yang akan diteliti berfokus pada :  
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a. Kriteria pembahasan skripsi ini penulis hanya 

mengkhususkan membahas tentang manajemen risiko 

pembiayaan produk BSI griya hasanah pada BSI KC Serang 

Ahmad Yani 1. 

b. Hanya mengkhususkan membahas proses penerapan 

manajemen risiko dalam mengatasi pembiayaan murabahah 

bermasalah pada produk Griya Hasanah BSI KC Serang 

Ahmad Yani 1dengan menggunakan analisis SWOT. 

D. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui analisi SWOT trategi manajemen risiko 

pada BSI KC Serang  Ahmad Yani 1. 

b. Untuk mengetahui penerapan strategi manajemen risiko 

dalam mengatasi pembiayaan murabahah bermasalah pada 

produk BSI Griya Hasanah di BSI KC Serang Ahmad Yani 

1. 

E. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat praktis  

Manfaat dari skripsi ini dilihat dari segi praktisnya yaitu 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada BSI KC  

Serang Ahmad Yani 1 dalam penanganan pembiayaan 
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bermasalah khususnya pada pembiayaan dengan akad 

murabahah. 

b. Manfaat teoritis  

1. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan 

bisa digunakan sebagai bahan kajian ilmu perbankan 

khususnya pada masalah yang berkaitan dengan 

penanganan pembiayaan bermasalah. 

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya dalam 

konteks permasalahan yang berkaitan dengan penanganan 

pembiayaan bermasalah. 

3. Untuk bahan masukan dan evaluasi untuk Lembaga yang 

bersangkutan. 

F. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No  Keterangan  Penelitian terdahulu  

1.  Judul penelitian  

 

 

Pengaruh manajemen risiko pembiayaan 

murabahah dan kelancaran pengembalian 

pembiayaan terhadap kualitas aktiva 

produktif (studi kasus pada BMT Al-falah 

sumber) 



 11 

 

Peneliti dan tahun  

 

Hasil penelitian  

Siti rohaida. 2013. Institute agama Islam 

negeri (IAIN) syekh nurjati Cirebon 

Dilihat dari beberapa indikator bahwa 

pembiayaan murabahah dan kelancaran 

pengembalian pembiayaan terhadap kualitas 

aktiva produktif (studi kasus pada BMT Al-

falah sumber) setiap tahunnya terus 

meningkat namun mampu melakukan 

manajemen risiko secara tepat untuk 

meminimalisir pembiayaan bermasalah 

sehingga bisa menjaga kualitas aktiva 

produktif. 

2.  Judul penelitian  

 

 

 

Peneliti dan tahun  

Hasil  penelitian  

Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada transaksi murabahah pada PT. bank 

muamalat Indonesia (BMI) cabang palu 

dalam perspektif ekonomi Islam. 

Munifa Saifullah dan syakir sofyan. 2019 

Hasil penelitian ini adalah strategi 

penanganan pembiayaan bermasalah dalam 

transaksi murabahah di PT. bank muamalah 

Indonesia cabang palu telah dilakukan dengan 

baik dan dilihat dari tinjauan perspektif 

ekonomi Syariah pelaksanaan kegiatan 

pembiayaan murabahah telah sesuai dengan 
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peraturan dewan Syariah nasional (DSN) dan 

majelis ulama Indonesia (MUI).  

3.  Judul  

 

 

 

Peneliti dan tahun  

Hasil penelitian  

Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada akad mudharabah di bank muamalat 

Indonesia serta pengaruhnya terhadap 

penurunan tingkat non performing financing 

(NPF) 

Nur Melinda lestari, setiawati. 2018 

Dalam meminimalkan pembiayaan 

bermasalah bank muamalat melakukan 

monitoring aktif dan pasif, serta membedakan 

penanganan pada nasabah yang masih 

beritikad baik dan beritikad tidak baik.  

4.  Judul penelitian 

 

 

 

Penulis dan tahun  

Hasil penelitian  

Analisis strategi penanganan pembiayaan 

murabahah bermasalah dalam menekan 

tingkat NPF nomor 07/PER/DEP.6/IV/2016 

pada BMT madani sepanjang  

Ciciliawati sudrajat, lucky rachmawati. 2019. 

Terdapat dua macam strategi yang digunakan 

BMT madani yaitu strategi sebelum 

pembiayaan berupa interview dan strategi 

Ketika sudah terjadi pembiayaan berupa 
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restrukturisasi, injeksi dana, pelelangan 

agunan dan penghapusan piutang.  

 

G. Kerangka Penelitian  

a. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategos” yang 

berasal dari kata “Strates” yang berarti militer, dan “ag” 

yang berarti memimpin. Strategi dapat digambarkan sebagai 

rencana, teknik, atau urutan tindakan yang dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.6 

b. Pengertian Manajemen  

Manajemen berasal dari istilah to manage yang berarti 

mengendalikan. Akan timbul isu - isu, proses, dan 

pertanyaan mengenai apa yang diatur siapa yang mengatur 

mengapa harus dikendalikan dan apa tujuan dari regulasi 

tersebut.7 

c. Pengertian Manajemen Risiko 

Manajemen risiko dapat didefinisikan sebagai penerapan 

fungsi manajemen untuk menangani munculnya risiko, 

 
6  Ahmad, AC, Manajemen Strategi. ( Makasar : Penerbit Nas Media 

Pustaka , 2020), h. 2 

 
7Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar Dasar Manajemen 

Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif Dan Efesien, ( Medan : 

Perdana Publishing, 2016), h.14 
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khususnya risiko yang dihadapi oleh suatu entitas (bisnis, 

keluarga, atau masyarakat), dan melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, koordinasi, dan evaluasi 

manajemen risiko.8 

d. Pembiayaan Murabahah 

Secara bahasa Murabahah  diambil dari kata rabiha – 

yarbahu – ribhan – warabahan-  yang berarti beruntung atau 

memberikan keuntungan sedangkan kata ribh itu sendiri 

berarti suatu kelebihan yang yang diperoleh dari produksi 

atau modal (profit). Murabahah berasal dari masdar yang 

berarti “keuntungan, laba atau faedah”.9 

 Sedangkan secara istilah Jual beli murabahah adalah jual 

beli dengan harga awal disertai dengan tambahan 

keuntungan.10 

e. Pembiayaan Murabahah Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan Non Performing Financings (NPFs) yang sama 

 
8 Eko Sudarmanto dkk, Manajemen Risiko Perbankan, ( Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h. 4. 
9 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab – Indonesia ( Surabaya : Pustaka 

Progresif.19997), h.463 
10 Muhammad Farid," Murabahah Dalam Perspektif Fikih Empat Mazhab", 

Vol. 8 No. 1 Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu KeIslaman, (2013), 117 
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dengan Non Performing Loans (NPL) untuk fasilitas kredit, 

dan merupakan rasio pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yaitu pembiayaan yang kualitasnya kurang 

lancar, diragukan atau macet. Dalam pengertian lain, 

pembiayaan bermasalah/ NPFs adalah pembiayaan Non-

Lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet.11 

f. Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah  

       Bermasalah 

Salah satu kecenderungan dunia bisnis yang salah adalah 

berusaha menghindari risiko bisnis dengan segala cara. 

Sehingga upaya penanggulangan pembiayaan bermasalah 

dapat dilakukan sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yang pada prinsipnya 

mengatur penyelamatan pembiayaan bermasalah sebelum 

diselesaikan melalui lembaga hukum adalah melalui 

alternatif penanganan penjadwalan ulang (rescheduling), 

Persyaratan kembali (reconditioning), penataan kembali 

(restructuring), atau sering disebut 3R.12 

 
11 St. Salehah Madjid, "Penanganan Pembiyaan Bermasalah Pada Bank 

Syariah", Jurnal Hukum Ekonomi Islam, Vol.2 No.2 (2018), 98. 
12 muhammad Asyhuri, Skripsi : Strategi Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Di Bmt Amal Mulia Suruh,  (Salatiga : STAIN, 

2013), h. 31 
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Untuk mencegah atau mengurangi risiko pembiayaan 

bermasalah, manajemen harus memiliki kemampuan untuk mengambil 

tindakan untuk mencegah masalah yang timbul dari pembiayaan. 

Dengan manajemen mengambil tindakan pencegahan ini, bank dapat 

meminimalkan atau bahkan mencegah munculnya pendanaan yang tidak 

produktif yang dapat merugikan bank. Dari uraian tersebut, maka 

kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan 1.1 

berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1  Skema  Kerangka Pemikiran 

Pembiayaan bermasalah 

 

Pembiayaan bermasalah 

BSI KC Serang 
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Sebab-Sebab Pembiayaan Bermasalah Berdasarkan Pasal 23 

dan Penjelasan Pasal 37 ayat (1) UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, dapat disimpulkan bahwa Penyaluran dana oleh bank 

syariah mengandung risiko kegagalan atau kemacetan dalam 

pengembaliannya, sehingga dalam melakukan hal tersebut bank harus 

benar-benar memperhatikan prinsip-prinsip penyaluran 

dana/pembiayaan yang tepat. Apabila bank tidak memperhatikan asas-

asas pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka 

akan timbul berbagai risiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain 

berupa: 

a. Hutang/ kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar;  

b.  Margin / Bagi hasil / fee tidak dibayar;  

c.  Membengkaknya biaya yang dikeluarkan;  

d. Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness). Risiko-

risiko tersebut dapat mengakibatkan timbulnya pembiayaan 

bermasalah (non performing financings / NPFs), yang pada 

akhirnya dapat menurunkan tingkat kesehatan bank dan juga 

akan berpengaruh pula kepada keamanan dana masyarakat yang 

ada di bank tersebut. 
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Oleh karena itu, penting untuk memahami penyebab masalah 

pembiayaan. Secara umum pembiayaan bermasalah dapat muncul 

karena disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam perusahaan, dan 

faktor dasar yang paling dominan adalah manajemen. Misalnya, 

kebijakan pembelian dan penjualan yang lemah, pemantauan biaya dan 

pengeluaran yang buruk, kebijakan piutang yang tidak tepat, investasi 

berlebih dalam aset tetap, dan modal yang tidak mencukupi. Adapun 

faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar kendali 

manajemen perusahaan, seperti bencana alam, perang, perubahan  

kondisi bisnis dan ekonomi, perubahan teknologi, dan lain-lain. (Zainul 

Arifin, 2002, 244).   

Untuk menentukan langkah yang perlu diambil dalam 

menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih dahulu perlu diteliti sebab-

sebab terjadinya pembiayaan bermasalah jika pembiayaan bermasalah 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti bencana alam, bank tidak perlu 

lagi melakukan analisis lebih lanjut. Yang perlu adalah bagaimana 

membantu nasabah untuk segera memperoleh penggantian dari 

perusahaan asuransi. Yang perlu diteliti adalah faktor internal, yaitu yang 

terjadi karena sebab-sebab manajerial. Bila bank telah melakukan 
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pengawasan secara seksama dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun, lalu 

timbul pembiayaan bermasalah,  sedikit banyak terkait pula dengan 

kelemahan pengawasan itu sendiri. Kecuali apabila aktivitas 

pengawasan telah dilaksanakan dengan baik, masih juga terjadi kesulitan 

keuangan, perlu diteliti sebab-sebab pembiayaan bermasalah secara 

lebih mendalam.  Mungkin kesulitan itu disengaja oleh manajemen 

perusahaan, yang berarti pengusaha telah melakukan hal-hal yang tidak 

jujur. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini berisi paparan teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang relevan, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai waktu dan tempat 

penelitian, penentuan populasi dan sampel, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data yang dilakukan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data, dan pengujian data yang ditarik 

kesimpulannya disertai dengan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran   

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang 


